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RINGKASAN

Pengaruh Penggunaan Insektisida Botani Organik Cair Terhadap Serangan
Hypothenemus hampei Ferr. sebagai Hama Penggerek Buah Kopi di
Perkebunan Kopi Rakyat Desa Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten
Jember; Azizah, 121810401063; 2016; 23 halaman; Jurusan Biologi Fakultas
Mmatematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Hypothenemus hampei Ferr. merupakan salah satu serangga yang berperan
sebagai herbivora dengan tanaman inangnya adalah buah kopi. Kopi merupakan
salah satu komoditi ekspor penting di Indonesia. Aktivitas makan H. hampei pada
buah kopi merupakan salah satu penyebab penurunan produksi kopi yang ada di
Indonesia. Hal ini yang menyebabkan H. hampei disebut sebagai hama penggerek
buah kopi. Usaha yang telah dilakukan selama ini untuk mengendalikan H.
hampei adalah dengan menggunakan insektisida sintetis. Penggunaan insektisida
sintetis dapat menimbulkan permasalahan lain, diantaranya resistensi, resurgensi,
pencemaran tanah dan air, serta gangguan terhadap kesehatan manusia. Perlu
adanya alternatif dalam pengendalian H. hampei yang efektif dan ramah
lingkungan. Salah satunya yaitu penggunaan insektisida botani. Pembasmi Hama
Tanaman Organik Cair (PHTOC®) merupakan insektisida botani yang baru
dikomersialkan dan telah diketahui bahwa efektif dalam mengendalikan hama
wereng coklat pada padi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan PHTOC® dalam menurunkan tingkat serangan H. hampei sebagai
hama penggerek buah kopi terutama di Perkebunan Rakyat Desa Sidomulyo
Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai pengaruh penggunaan PHTOC® dalam terhadap
serangan H. hampei.

Penelitian ini dilakukan di perkebunan kopi rakyat Desa Sidomulyo
Kecamatan Silo Kabupaten Jember pada bulan Januari sampai Juni 2016.
Penelitian ini dilakukan dengan mangambil sampel pohon kopi sebanyak 60

pohon dengan kelompok 30 pohon pertama disemprot dengan air dan kelompok

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30 pohon kedua disemprot insektisida PHTOC® (dosis 37,2 ml/5 L air).
Penyemprotan dilakukan pada buah kopi di 4 ranting yang mengarah pada 4
penjuru mata angin pada setiap pohon yang telah diberi label. Parameter yang
diamati dalam penelitian ini untuk menentukan pengaruh PHTOC® yaitu jumlah
buah yang tergerek oleh H. hampei sebelum penyemprotan insektisida PHTOC®
dan sesudah penyemprotan insektisida PHTOC® dengan interval 7, 14, 21, dan 28
hari dari jumlah buah kopi total yang terhitung pada ranting yang telah diberi
label. Analisis data yang digunakan adalah Uji Friedman (a=5%). Analisis ini
digunakan untuk melihat pengaruh pemberian PHTOC® terhadap serangan H.
hampei yang ditunjukkan dengan jumlah buah kopi yang terserang H. hampei
pada setiap wakti pengamatan.

Hasil perhitungan buah kopi yang terserang H. hampei pada kelompok
PHTOC® meningkat pada hari ke 14 setelah penyemprotan yaitu sebesar 0,3%
dengan jumlah buah kopi yang terserang adalah 72 buah dari buah kopi total
sebesar 7049 buah. Hal ini dikarenakan pada selang waktu pengamatan pada hari
ke 7 hingga hari ke 14 memiliki suhu optimum untuk H. hampei menggerek buah
kopi yaitu sebesar 29,9°C. Selain itu juga dikarenakan hilangnya efek dari
insektisida PHTOC® karena hujan deras yang terjadi pada 1 hari setelah
penyemprotan. Hasil uji Friedman menunjukkan bahwa pemberian PHTOC®
tidak mempengaruhi serangan H. hampei. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya jumlah buah kopi yang terserang H. hampei pada kelompok yang
disemprot dengan PHTOC®.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Hypothenemus hampei merupakan salah satu hewan yang berperan sebagai

herbivora ditingkat ekosistem dengan tanaman inangnya adalah kopi. H. hampei
dapat ditemukan di setiap negara penghasil kopi kecuali Hawaii, Nepal, dan
Papua New Guinea. Serangga betina dewasa akan membuat lubang pada buah
kopi dan meletakkan telurnya di dalam biji. Telur akan berkembang menjadi
larva yang akan memakan endosperma kopi. Hal ini menyebabkan kerusakan pada
buah kopi, penurunan kualitas biji, serta menyebabkan buah kopi rontok (Vega et
al., 2009).

Komoditas kopi merupakan salah satu komoditas ekspor penting dari
Indonesia (Prastowo et al., 2010). Pada tahun 2013 Indonesia mengekspor kopi ke
berbagai negara sebesar 534.023 ton, sedangkan ada catatan impor sebesar 15.800
ton (Soependi dan Arianto, 2014). Beberapa jenis kopi yang ada di Indonesia
adalah kopi arabika dan kopi robusta (Prastowo et al., 2010). Produksi kopi di
Indonesia tidak linier dengan luas lahan kopi yang ada dari tahun ke tahun. Data
produksi kopi pada tahun 2010 adalah 689.921 ton dan pada tahun 2011
menunjukkan penurunan menjadi 638.646 ton. Sementara data luas lahan kopi
meningkat yaitu pada tahun 2010 seluas 1.210.365 hektar dan pada tahun 2011
menjadi 1.233.698 (Soependi dan Arianto, 2014). Salah satu penyebab penurunan
produksi tanaman kopi ini disebabkan oleh H. hampei sebagai hama penggerek
buah kopi (PBKo) (Samosir et al., 2013). Tingkat serangan oleh hama PBKo di
beberapa provinsi antara lain mencapai 64,0% di Lampung dan 61,5% di Jawa
Timur (Wiryadiputra, 2012).

Selama ini usaha untuk mengendalikan H. hampei di tingkat petani kopi
dengan menggunakan insektisida sintetis (Novizan, 2004). Pemakaian insektisida
sintetis dapat menimbulkan berbagai permasalahan, antara lain adanya resistensi,

resurgensi, ledakan hama sekunder, timbulnya pencemaran air dan tanah, serta


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ancaman terhadap kesehatan manusia (Rukmana dan Saputra, 1997). Oleh karena
itu diperlukan suatu alternatif pengendalian hama yang efektif namun ramah
lingkungan, salah satunya yaitu penggunaan insektisida botani.

Insektisida botani adalah insektisida yang berasal dari tumbuhan dan
memiliki sifat mudah terdegradasi di alam (biodegradable) (Karmawati dan
Kardinan, 2012). Beberapa insektisida botani komersial yang telah digunakan di
kalangan masyarakat umum yaitu salah satunya insektisida Organeem®.
Organeem® berbahan aktif azadirachtin yang diperoleh dari ekstrak biji mimba
(Azadirachta indica). Selain itu terdapat insektisida botani yang baru di
komersialkan di daerah Jember dan Bondowoso yaitu PHTOC® (Pembasmi Hama
Tanaman Organik Cair). Insektisida ini telah banyak digunakan oleh masyarakat
Bondowoso dan Bali. Insektisida tersebut mampu mengendalikan hama wereng
cokelat pada padi di perkebunan (Kusuma, wawancara pribadi, 28 Oktober, 2015).

Hama wereng cokelat pada padi memiliki kesamaan perilaku dengan H.
hampei yaitu merusak tanaman inangnya dengan menggerek salah satu organ
tanaman. Oleh sebab itu, akan dilakukan uji mengenai pengaruh penggunaan
PHTOC® terhadap serangan H. hampei pada tanaman kopi. Uji ini dilakukan di
salah satu perkebunan kopi rakyat Desa Sidomulyo. Desa Sidomulyo merupakan
salah satu desa di Kecamatan Silo Kabupaten Jember yang merupakan salah satu

sentra produksi kopi rakyat utama di Kabupaten Jember (Novita et al., 2012).

1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana pengaruh penggunaan insektisida botani organik cair yang

digunakan terhadap tingkat serangan H. hampei hama penggerek buah kopi di
perkebunan kopi rakyat Desa Sidomulyo?

1.3 Tujuan
Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan

insektisida botani organik cair terhadap serangan H. hampei hama penggerek buah

kopi di perkebunan kopi rakyat Desa Sidomulyo.
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1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini antara lain yaitu

1. Memberikan informasi mengenai pengaruh dari insektisida botani organik
cair terhadap serangan H. hampei sebagai hama penggerek buah kopi di
perkebunan kopi rakyat Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember

2. Memberikan informasi kepada masyarakat Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo,
Kabupaten Jember mengenai salah satu insektisida botani yang dapat
digunakan untuk menurunkan tingkat serangan H. hampei sebagai hama
penggerek buah kopi pada tanaman kopi di perkebunan kopi masing-masing.

3. Memberikan informasi kepada petani kopi mengenai salah satu insektisida
botani yang dapat digunakan untuk menurunkan tingkat serangan hama

penggerek buah kopi (H. hampei) pada tanaman kopi.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini yaitu insektisida botani organik cair

yang digunakan adalah PHTOC® (Pembasmi Hama Tanaman Organik Cair) serta

perlakuannya diterapkan pada buah kopi yang masih berwarna hijau.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Insektisiada Botani Organik Cair
Salah satu Insektisida botani organik cair yang baru dikomersialkan di

Jember dan Bondowoso adalah Pembasmi Hama Tanaman Organik Cair
(PHTOC®) (Gambar 2.1). Komposisi dari PHTOC® terdiri dari limbah tembakau
(Nicotiana tabaccum L.) berupa daun dan ranting, umbi gadung (Dioscorea
hispida Dennst.) dan serai (Cymbopogon nardus L.). Komposisi lain dari
PHTOC® yaitu urin sapi serta mikroorganisme lokal (mol) sapi (Kusuma,
wawancara pribadi, 28 Oktober, 2015).

Gambar 2.1. Pembasmi Hama Tanaman Organik Cair (PHTOC®)

Komponen pertama PHTOC®adalah tembakau. Tanaman tembakau
termasuk ke dalam famili Solanaceae dan ordo Solanales (Cronquist, 1981).
Tanaman ini merupakan salah satu tanaman tropis asli Amerika Selatan (Chen et
al., 2012). Tanaman tembakau mengandung bahan aktif golongan alkaloid seperti
anabarine, anatobine, myosine, nicotinoid, nicotelline, nicotyrine, norcotine,
pirolidine. Bagian tembakau yang sering dimanfaatkan sebagai insektisida adalah
daun dan batangnya karena mengandung bahan aktif nikotin (B-pyridil-a-N-
methyl pyrrolidine). Nikotin pada tembakau dapat bersifat repellent(penolak
serangga), fungisida, akarisida, dan nematisida. Daun dalam sediaan tepung dapat
digunakan untuk mengendalikan hama gudang seperti Sitophilus sp. (Karmawati
dan
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Kardinan, 2012). Wiryadiputra (2003) dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa pada konsentrasi 5,0% ekstrak limbah tembakau secara nyata
menyebabkan mortalitas Helopeltis sp. Data penelitian tersebut didukung dengan
penelitian Prajusa, et al. (2014) yang dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
ekstrak tembakau dengan 5 kali pengenceran dapat menyebabkan mortalitas H.
hampei sebesar 3,75% pada hari ke 10 setelah aplikasi di lapangan. Penelitian lain
yaitu menurut Wiryadiputra (2006), pestisida botani campuran dari tanaman
ramayana (Cassia spectabilis) dan tembakau konsentrasi 30mL/L air memiliki
tingkat serangan H. hampei sampai pada pengamatan satu bulan setelah aplikasi
keempat yaitu 4,39% dari 2,0% pada awal pengamatan.

Komponen berikutnya dalam PHTOC® yaitu umbi gadung (D. hispida).
Tanaman gadung (D. hispida) termasuk ke dalam famili Dioscoreaceae dan ordo
Liliales (Backer and Brink, 1968). Seluruh bagian tanaman gadung (D. hispida)
mengandung racun, tetapi umbi merupakan bagian paling penting yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan pestisida botani. Kandungan bahan
aktif pada umbinya adalah dioscorin dengan rasa pahit yang menyebabkan
kelumpuhan pada sistem syaraf pusat. Selain itu pada umbi gadung (D. hispida)
juga mengandung alkaloid lain yang disebut dioscoricin dengan sifat sama seperti
dioscorin. Alkaloid lain yaitu saponin, flavonoid, dan tanin (Karmawati dan
Kardinan, 2012).

Beradasarkan hasil penelitian Bannag et al., (1997), extrak umbi gadung
pada konsentrasi 25-100% dapat menghambat aktivitas makan dari larva Plutella
xylostella. Penelitian lain yaitu menurut Ningsih et al., (2013), ekstrak umbi
gadung konsentrasi 150 gram dapat menyebabkan mortalitas larva Spodoptera
litura sebesar 45% pada 72 jam setelah aplikasi. Menurut Bullangpoti (2009)
ekstrak dari akar dan umbi tanaman gadung (D. hispida) mengandung dioscorin
yang termasuk senyawa alkaloid yang bersifat racun bagi neurotransmiter
serangga. Oleh sebab itu, senyawa dioscorin dapat menyebabkan mortalitas
serangga hama, antara lain Aphis glycines, Musca domestica, Spodoptera sp.,
Culex quinquefasciatus, dan Pseudaletia separata.
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Tanaman lain yang menjadi komponen dalam PHTOC® adalah serai (C.
nardus).Tanaman serai digolongkan dalam famili Poaceae dan ordo Cyperales
(Backer and Brink, 1968). Bagian tanaman serai yang dapat digunakan sebagai
bahan pestisida botani adalah daun dan batangnya. Komponen utama yang
terkandung dalam tanaman serai adalah sitronella sebesar 30-40%, dan terdapat
pula komponen lainnya antara lain gerabiol, sitral, nerol, metil heptenon, dan
diptena. Abu daun dari tanaman serai mengandung sekitar 49% silika (SiO;) yang
merupakan bahan yang dapat merusak kutikula serangga dan menyebabkan
terjadinya desikasi pada serangga, yaitu keluarnya cairan tubuh serangga secara
terus menerus, sehingga serangga mati (Karmawati dan Kardinan, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian Herminanto et al. (2010) ekstrak daun serai
pada dosis 4 g/500 g biji kedelai dapat menyebabkan mortalitas Callosobruchus
analis sebesar 87,39% pada 7 hari setelah perlakuan (hsp), sedangkan dosis
69/500g menyebabkan mortalitas C. analis sebesar 97,92% pada 7 hsp. Mortalitas
C. analis meningkat seiring peningkatan dosis serai yang digunakan. Penelitian
lain yaitu menurut Hasyim et al. (2010) minyak serai pada konsentrasi 5.000 ppm
menghambat aktivitas makan larva H. armigera sebesar 50,85% sedangkan pada
konsentrasi 1.000 ppm dan 2.000 ppm hanya mampu menghambat makan larva H.
amirgera masing-masing sebesar 24,89% dan 28,51%. Penggunaan tanaman serai
sebagai pestisida telah diujikan dalam skala lapangan yaitu pada penelitian
Rohimatun dan Laba (2013) minyak serai wangi pada konsentrasi 2,5 ml/L
menurunkan populasi Dasynus piperis sebesar 8,5% dan pada konsentrasi 5,0
ml/L mengalami penurunan sebesar 11,5% setelah aplikasi pertama di lapangan.
Pemberian pestida berbahan minyak serai wangi juga menurunkan tingkat
serangan D. piperis pada konsentrasi 2,5 ml/L dan 5,0 ml/L sebesar 2,8% setelah
aplikasi di lapangan. Minyak essensial dari serai dapat menyebabkan mortalitas
dari H. hampei sebesar 80% pada 24 jam setelah perlakuan dalam skala
laboratorium (Mendesil et al., 2012).

Selain mengandung komponen-komponen yang berasal dari tumbuhan,
PHTOC® ini juga mengandung komponen yang berasal dari hewan yaitu urin

sapi. Urin sapi pada penelitian Subedi dan Vaidya (2003), dilaporkan mampu
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menurunkan populasi hama “flea beetle” (Phyllotreta nemorum) di lapangan. Urin
sapi dengan konsentrasi 20% dapat menurunkan persentase jumlah “flea beetle”
(P. nemorum) sebesar 76% pada 24 jam setelah aplikasi di lapangan, sedangkan
pada 168 jam setelah aplikasi, urin sapi dapat menurunkan persentase populasi
“flea beetle” (P. nemorum) sebesar 75%. Kedua hasil ini menunjukkan bahwa
urin sapi efektif dalam pengendalian hama “flea beetle” (P. nemorum).

Komponen lainnya yang terdapat dalam PHTOC® adalah mikroorganisme
lokal (MOL) yang di peroleh dari rumen sapi. Mikroorganisme yang terdapat di
dalam rumen sapi yaitu protozoa, bakteri, dan jamur. Menurut Purbowati et al.
(2014), jumlah protozoa yang ada di dalam cairan rumen sapi jawa adalah 64,12
per pl cairan rumen, sedangkan jumlah bakteri yang ada di dalam cairan rumen
adalah 2,7 x 10’ cfu/g, dan jumlah jamur yang ada adalah 9,3 x 10* cfu/g.
Menurut Durrand dan Ossa (2014) protozoa di dalam rumen sapi yang dominan
adalah dari Genus Entodinium, bakteri yang dominan di dalam rumen sapi adalah
kelas Bacili dan Streptococci, dan jamur yang paling dominan di dalam rumen
sapi adalah Genus Piromyces. Mikroorganisme yang ada di dalam rumen
berfungsi untuk mendegradasi dinding sel dari tumbuhan, dengan 80% aktivitas
pendegradasian dilakukan oleh bakteri dan fungi, sedangkan protozoa sebagai
penyeimbang proses tersebut (Hobson and Stewart, 1997).

Protozoa di dalam rumen memiliki fungsi untuk menghancurkan bahan-
bahan organik dan selulosa dari tanaman. Proses penghancuran selulosa oleh
protozoa distimulus terlebih dahulu oleh bakteri yang ada di rumen (Williams and
Coleman, 1992). Fungsi dari bakteri yang terdapat di dalam rumen sapi adalah
untuk menghancurkan serat/selulosa dengan bantuan enzim selulase,
menghancurkan hemiselulosa dengan enzin hemiselulase, menghancurkan pati
dan gula dengan bantuan enzim amilase, dan menghancurkan protein dengan
bantuan enzim protease (Dayyani et al., 2013). Jamur di dalam rumen sapi
memiliki potensi untuk menghancurkan serat tanaman dengan menembus kutikula
tanaman tersebut. Proses penghancuran serat dari tanaman yang dilakukan oleh
jamur tersebut dibantu juga dengan kerja enzim protease, amilase, selulase, dan

enzim lainnya yang dihasilkan jamur itu sendiri (Nagpal et al., Tanpa Tahun).
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2.2 Hypothenemus hampei Ferr.

2.2.1 Klasifikasi H. hampei
Klasifikasi dari H. hampei sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas . Insekta
Ordo : Coleoptera
Famili  : Scolytidae

Genus  : Hypothenemus
Spesies : Hypothenemus hampei Ferr. (Wood, 2007).

H. hampei termasuk Famili Scolytidae dan Ordo Coleoptera yang
memiliki ciri-ciri yaitu ukuran tubuhnya kecil dengan warna tubuh hitam dan
bagian prothoraxnya kemerahan. Bentuk badannya bulat dengan kepala berbentuk
segitiga yang ditutupi oleh rambut-rambut halus (Vijayalaksmi et al., 2013).
Ukuran tubuh serangga betina berbeda dengan serangga jantan yaitu ukuran
serangga betina lebih panjang dibandingkan serangga jantan. Serangga betina
memiliki panjang tubuh 2,5 mm sedangkan panjang tubuh serangga jantan 1,6
mm (Gambar 2.2) (Kalshoven, 1981). Serangga ini memiliki antena dengan
panjang 0,4 mm dengan kepala yang tidak terlihat dari atas karena tertutup oleh

pronotum (lrulandi et al., 2007).

1mm
| L |

Gambar 2.2. Imago H. hampei (a) betina (b) tampak dorsal (c) jantan (Sumber: Vega and
Hofstetter, 2015 hal. 431)

2.2.2 Siklus Hidup H. hampei
Serangga betina H. hampei yang telah berkopulasi akan menggerek buah

kopi dengan membuat lubang gerekan dari permukaan kulit luar buah kopi
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(mesokarp) pada bagian ujung buah, kemudian serangga betina akan meletakkan
telurnya (Baker et al., 1992). Serangga betina ini dapat menggerek buah kopi
mulai dari buah yang masih hijau hingga buah yang kering dengan membutuhkan
waktu antara 4 jam hingga 8 jam (Vega and Hofstetter, 2015).

Serangga betina mampu menggerek 5-6 buah kopi dan melakukan
oviposisi kembali. Hal ini dikarenakan struktur tubuh serangga betina yang
memiliki sayap sehingga mampu terbang dari buah kopi satu ke buah kopi lainnya
dan memiliki spermatecha yang dapat menyimpan sperma hingga ovum dibuahi
oleh sperma tersebut (Vega and Hofstetter, 2015; Irulandi et al., 2007). Setiap
serangga betina mampu bertelur rata-rata sebanyak 56 telur dan periode
oviposisinya hingga 40 hari (Vega and Hofstetter, 2015). Menurut Baker et al.
(1992), serangga betina menghasilkan telur rata-rata sebanyak 74 telur, namun
beberapa serangga mampu bertelur hingga 119 telur.

Telur yang diletakkan dalam biji kopi akan menetas setelah 4-9 hari yang
kemudian menjadi larva (Vijayalaksmi et al., 2013). Larva memiliki panjang
sekitar 1,5 mm, berwarna putih, memiliki kepala yang jelas, dan tidak bertungkai.
Larva yang baru menetas berada dalam gerekan dan memakan biji kopi. Lama
stadium larva berkisar antara 10-26 hari (Wiryadiputra, 2007). Larva menjadi
pupa di dalam buah atau biji kopi dengan masa prapupa yaitu 2 hari dan stadium
pupa 4-9 hari (Gambar 2.3). Masa perkembangan dari telur sampai dewasa
berkisar antara 20-36 hari tergantung pada temperatur. Lama hidup serangga
betina rata-rata 115 hari dan serangga jantan maksimum 103 hari (Hindayana et
al., 2002).

Perbandingan jumlah serangga jantan dan betina yaitu 1:20. Seekor
serangga jantan dapat mengawini hingga 12 ekor serangga betina dengan masing-
masing serangga betina mampu menghasilkan 70 butir telur. Proses kawin antara
serangga jantan dan serangga betina terjadi di dalam buah kopi (Kalshoven,
1981).
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Gambar 2.3. Siklus hidup H. hampei (a) Telur, (b) Larva instar 1 (c) Larva instar 2, (d)
Prepupa, (e) Pupa serangga betina, (d) Pupa serangga jantan (Sumber: Vega
and Hofstetter, 2015 hal. 436)

2.2.3 H. hampei sebagai herbivora
H. hampei memiliki peran sebagai herbivora dalam aspek ekologis. H.

hampeitermasuk serangga monophage (satu jenis makanan). Hal ini dikarenakan
tanaman yang menjadi sumber nutrisinya hanya satu yaitu biji dari buah kopi
(Vega and Hofstetter, 2015). Aktivitas makan dari H. hampei dikalangan petani sangat
merugikan karena H.hampei dapat menyebabkan kerusakan pada buah kopi.

Pada umumnya H. hampei menyerang buah dengan endosperma yang
telah mengeras, namun buah yang belum mengeras dapat juga diserang (Gambar
2.4). Buah kopi yang bijinya masih lunak umumnya digerek hanya untuk
mendapatkan makanan, sedangkan buah yang bijinya telah mengeras selain untuk
mendapatkan makan juga untuk tempat peletakan telur. Hal ini menyebabkan
buah tidak berkembang, warna buah dari hijau berubah menjadi kuning
kemerahan dan gugur serta penurunan mutu kopi karena biji berlubang (Tobing, et
al., 2006). Serangga betina H. hampei menyebabkan 2 kerusakan vyaitu
menyebabkan gugurnya buah muda dan penurunan kualitas serta kuantitas kopi
dikarenakan aktivitas makan larva di dalam biji kopi (Gambar 2.5) (Damon,
2000). Lubang yang terdapat di buah kopi hasil gerekan H. hampei memiliki
bentuk bulat dengan ukuran sekitar 0,6 mm - 0.,8 mm hingga 1 mm (Vega and
Hofstetter, 2015). Ciri khas dari lubang gerekan tersebut yaitu terdapat bubuk
yang berwarna putih hingga hitam yang terdapat disekitar lubang akibat gerekan

H. hampei.
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Gambar 2.4 Serangan H. hampei. (a.) H. hampei betina menggerek buah kopi, (b.) Buah
kopi yang tergerek (Sumber: dokumentasi pribadi, 2016)

Gambar 2.5 Kerusakan biji kopi akibat aktivitas makan H. hampei
(Sumber: Vega and Hofstetter, 2015 hal. 436)

2.3 Perkebunan Kopi Rakyat Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo Kabupaten
Jember
Desa Sidomulyo adalah salah satu bagian dari wilayah Kecamatan Silo

Kabupaten Jember. Desa Sidomulyo memiliki luas wilayah 2086 Ha yang terdiri
dari pemukiman warga, persawahan, perkebunan, pekarangan, perkantoran, dan
prasarana umum lainnya. Luas wilayah tertinggi di Desa Sidomulyo adalah tanah
perkebunan yakni 1.782,795 Ha. Tanah perkebunan tersebut terdiri dari tanah
perkebunan rakyat sebesar 309,875 Ha, tanah perkebunan negara sebesar 1165,72
Ha, dan tanah perkebunan swasta sebesar 307,2 Ha (Puspita, 2013).

Beberapa jenis komoditas terdapat di perkebunan Sidomulyo antara lain
kopi, kelapa, dan tebu. Komoditas kopi merupakan komoditas tertinggi yang
terdapat di Desa Sidomulyo. Kopi dihasilkan baik oleh perkebunan rakyat
maupun perkebunan swasta atau perkebunan negara. Luas perkebunan rakyat di
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Desa Sidomulyo untuk komoditas kopi pada tahun 2014 menurut BPS (2015)
yaitu 292 Ha dengan hasil produksi kopi yaitu 2330 ton.

Mayoritas masyarakat di Desa Sidomulyo bekerja sebagai petani kopi.
Kopi yang dibudidayakan adalah kopi robusta. Jarak tanam tanaman kopi di Desa
Sidomulyo umumnya adalah 2,5 meter kali 2,5 meter. Tanaman penaung yang

biasanya digunakan adalah lamtoro, sengon, dan dadap (Puspita, 2013).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari — Juni 2016. Tempat penelitian

dilaksanakan di perkebunan kopi rakyat Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo,

Kabupaten Jember.

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi gelas ukur 10 ml

PYREX® IWAKI, beaker glass 1000ml HERMA, beaker glass 50ml PYREX®
IWAKI, knapsack sprayer basata® ukuran 5 Liter, kamera 13 MP handphone
Xiaomi Redmi Note 2, lux meter HIOKI, Temperature Humidity Meter (THM)
VA8010, handcounter, dan ember. Bahan yang digunakan antara lain Pembasmi
Hama Tanaman Organik Cair (PHTOC®), air, masker, dan sarung tangan.

3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental skala lapang dengan

menggunakan rancangan nonparametrik. Insektisida botani organik cair yang
digunakan (PHTOC®) diuji pengaruhnya dalam terhadap serangan H. hampei
pada buah kopi dengan respon yang diamati yaitu jumlah buah yang terserang H.

hampei dalam interval waktu tertentu (7, 14, 21, dan 28 hari).

3.4 Pelaksanaan Penelitian
Pengujian pengaruh PHTOC® terhadap serangan H. hampei dilakukan di

lahan penelitian seluas 1 hektar dengan 800 pohon kopi di dalamnya (Lampiran
J). Pohon kopi yang digunakan dalam penelitian sejumlah 60 pohon yang dibagi
menjadi 2 kelompok pengujian (Gambar 3.1). 30 kelompok pertama disemprot
dengan air (kelompok “A”) dan 30 kelompok kedua disemprot dengan PHTOC®
(kelompok “P”).
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Gambar 3.1 Desain Penelitian Pengaruh Insektisida Botani Organik Cair terhadap
Serangan H. hampei di Perkebunan Kopi Rakyat Desa Sidomulyo,

Kecamatan Silo, Kabupaten Jember.

Pada masing-masing kelompok pengujian ditentukan terlebih dahulu 30
pohon dengan kriteria pohon tersebut memiliki minimal empat ranting yang
mengarah pada empat penjuru mata angin yaitu Utara, Timur, Selatan dan Barat.
(Gambar 3.2). Empat ranting yang telah dipilih diberi label sesuai dengan
perlakuan yang diberikan. Label dengan keterangan “A” untuk kelompok air

sedangkan keterangan “P” untuk kelompok insektisida.
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\V '_ Keterangan:
1 : Label Perlakuan

2 : Ranting pohon

3 : Buah Kopi

Gambar 3.1 Pemilihan 4 ranting pada 4 penjuru mata angin

Setelah pemberian label, dilakukan penghitungan jumlah buah kopi yang
terserang H. hampei dan jumlah buah kopi total pada tiap ranting tersebut sebagai
data untuk H-1 hari sebelum penyemprotan. Setelah itu, dilakukan penyemprotan
pada masing-masing kelompok menggunakan knapsack sprayer berukuran 5L.
Penyemprotan pada kelompok “A” dilakukan pada tanggal 7 April 2016,
sedangkan kelompok “P” pada tanggal 4 Mei 2016. Perbedaan waktu
penyemprotan dilakukan karena buah kopi hijau yang muncul tidak serentak pada
kedua kelompok. Dosis PHTOC® yang digunakan untuk penyemprotan pada
penilitan ini yaitu 37,2 ml/5 Liter air, sedangkan banyaknya air yang digunakan
adalah 3,5 Liter dari 5 Liter air pengisian awal pada knapsack sprayer.
Penyemprotan dilakukan hanya sekali pada buah kopi pada ranting yang telah
diberi label. Setelah itu dilakukan pengamatan dengan interval waktu 7 hari, 14
hari, 21 hari, dan 28 hari setelah penyemprotan.

Selain pengamatan terhadap buah kopi, dilakukan juga pengukuran faktor
abiotik meliputi suhu, kelembaban, intensitas cahaya, dan curah hujan pada
masing-masing kelompok. Pengukuran faktor abiotik dilakukan setiap hari selama
11 bulan pada masing-masing kelmpok. Rentang waktu pengukuran faktor abiotik
yang dilakukan selama penelitian adalah antara pukul 09.00 — 13.00 WIB.
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Pengukuran faktor abiotik pada kelompok “A” diambil pada 12 titik, sedangkan
pengukuran pada kelompok “P” diambil pada 6 titik. Perbedaan titik pengukuran
faktor abiotik dikarenakan petak pada kelompok “A” lebih luas dibandingkan
dengan petak kelompok “P”.

Pengamatan dilakukan terhadap jumlah buah kopi yang terserang untuk
menentukan persentase buah kopi yang terserang. Rumus untuk menghitung
persentase buah terserang dalam satu pohon kopi menurut Syahnen et al. (2015)
adalah sebagai berikut:

Jumlah buah terserang

Persentase buah terserang = ( ) x 100%

Jumlah buah seluruhnya

3.5 Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk menentukan pengaruh penggunaan

Pembasmi Hama Tanaman Organik Cair (PHTOC®) terhadap serangan H. hampei
pada tanaman kopi adalah Uji Friedman (a = 5%) (Landau dan Everitt, 2004).

Analisis statistik menggunakan software SPSS Windows Version 15.0.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil perhitungan buah kopi yang terserang H. hampei pada kelompok
PHTOC® meningkat pada hari ke 14 setelah penyemprotan yaitu sebesar 0,3%
dari buah kopi yang terserang pada 7 hari setelah penyemprotan. Jumlah buah
kopi yang terserang H. hampei pada 14 hari setelah penyemprotan adalah 72 buah
dari buah kopi total sebesar 7049 buah. Penyemprotan PHTOC® tidak
berpengaruh terhadap serangan H. hampei. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya jumlah buah kopi yang terserang oleh H. hampei dari 1 hari
sebelum penyemprotan hingga 14 hari setelah penyemprotan, sehingga dapat
dikatakan bahwa PHTOC® tidak dapat menurunkan serangan H. hampei pada
buah kopi yang ada di Perkebunan Rakyat Desa Sidomulyo Kecamatan Silo
Kabupaten Jember.

5.2 Saran

Jika ingin melihat pengaruh penggunaan PHTOC® terhadap serangan H.
hampei, perlu dilakukan pada lahan yang memiliki kemunculan buah kopi yang
serentak dan intensitas serangan yang tinggi yaitu sudah mencapai 10%.
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LAMPIRAN

A. Data perhitungan buah kopi yang terserang H. hampei dan buah total pada kelompok yang disemprot dengan air di
Perkebunan Rakyat Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo. Kabupaten Jember

WAKTU PENGAMATAN
POHON | CABANG | 06-04-16 14-04-16 | 21-04-16 | 28-04-16 | 05-05-16 | 06-04-16 | 14-04-16 21-04-16 28-04-16 | 05-05-16
JUMLAH BUAH KOPI TERSERANG JUMLAH BUAH KOPI TOTAL

Cho01 2 1 0 1 1 70 70 72 69 76

K1 Cb02 1 2 1 1 0 121 129 117 117 108
Ch03 9 6 9 9 1 54 53 54 54 47

Ch04 3 1 2 2 0 64 62 64 64 63

Cho01 0 0 0 0 0 152 152 156 160 168

K2 Cb02 2 0 1 0 0 88 80 80 79 85
Ch03 5 3 3 3 6 88 87 80 85 79

Ch04 4 3 1 1 0 77 72 77 77 78

Cb01 0 1 1 0 1 116 115 117 115 116

K3 Ch02 0 0 0 2 0 45 46 44 48 26
Ch03 2 3 0 0 9 99 100 90 45 97

Ch04 0 0 0 0 0 82 98 111 101 99
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Ch01 0 0 0 0 0 84 77 84 85 82

K28 Cb02 0 0 0 0 0 95 92 99 93 99
Cho03 0 0 0 0 0 30 32 30 31 39

Ch04 0 0 0 0 0 69 69 74 75 75

Ch01 0 0 0 0 0 45 48 48 46 48

K29 Ch02 0 0 0 0 0 78 75 82 74 82
Cho03 1 0 0 0 0 44 44 44 42 44

Cb04 1 0 0 0 0 48 46 49 47 48

Ch01 1 0 0 0 0 43 90 94 110 48

Cbh02 0 0 0 0 0 56 56 56 57 55

K30 Cho03 2 0 1 1 1 47 49 54 48 49
Cb04 0 0 0 0 0 80 80 79 79 62

TOTAL 173 191 159 138 117 7628 7444 7481 7390 7020
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B. Rata-rata persentase buah kopi yang terserang H. hampei tiap pohon
pada perlakuan air di Perkebunan Rakyat Desa Sidomulyo, Kecamatan

Silo. Kabupaten Jember

WAKTU PENGAMATAN
POHON

06-04-16 14-04-16 21-04-16 28-04-16 05-05-16
K1 0,0626 0,03978 0,0516 0,0552 0,0086
K2 0,0329 0,0190 0,0157 0,0121 0,0190
K3 0,0051 0,0097 0,0021 0,0104 0,0254
K4 0,1057 0,0746 0,0530 0,0672 0,0485
K5 0,0183 0,0482 0,0513 0 0
K6 0 0 0 0 0
K7 0,0029 0,0057 0 0,0114 0,0111
K8 0,0115 0,0160 0,0251 0,0188 0,0191
K9 0,0506 0,0355 0,0420 0,0289 0
K10 0,0030 0,0130 0,0146 0,0052 0,0095
K11 0,0037 0,0152 0,0174 0,0041 0,0114
K12 0,0290 0,0095 0 0,0130 0,0106
K13 0,0192 0 0 0 0,0083
K14 0,0109 0 0,0037 0,0076 0,0027
K15 0,0109 0,0143 0,0111 0,0127 0,0071
K16 0,0490 0,0125 0,0125 0,0251 0,0130
K17 0,0329 0,0208 0,0321 0,0120 0,0128
K18 0 0,0398 0,0071 0,0125 0,0053
K19 0,1180 0,1981 0,1000 0,1113 0,1165
K20 0 0 0 0 0
K21 0,0097 0,0063 0 0 0
K22 0,0056 0,0067 0,0028 0,0077 0,0101
K23 0,0526 0,0147 0 0 0
K24 0,0094 0,0109 0,0044 0 0,0163
K25 0,0060 0 0,0068 0 0,0032
K26 0,0374 0,1558 0,1753 0,1513 0,1466
K27 0,0532 0 0 0 0
K28 0 0 0 0 0
K29 0,0109 0 0 0 0
K30 0,0165 0 0,0046 0,0052 0,0051
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C. Data perhitungan buah kopi yang terserang H. hampei dan buah total pada kelompok PHTOC® di Perkebunan Rakyat
Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo. Kabupaten Jember

WAKTU PENGAMATAN
POHON | CABANG | 03-05-16 | 11-05-16 | 18-05-16 | 25-05-16 | 01-07-16 | 03-05-16 | 11-05-16 | 18-05-16 | 25-05-16 | 01-07-16
JUMLAH BUAH KOPI TERSERANG JUMLAH BUAH KOPI TOTAL

Cb01 0 1 il 1 0 43 74 73 73 74

b1 Cb02 0 0 0 0 0 68 44 44 44 44
Cb03 1 1 1 1 0 85 79 76 74 72

Cb04 0 0 0 0 0 79 83 88 89 88

Cb01 0 0 0 0 0 75 74 73 72 74

- Ch02 0 0 0 0 0 32 32 32 32 32
Cb03 2 2 3 5 2 60 60 62 62 61

Ch04 0 0 0 0 0 51 50 50 52 52

Ch01 0 0 0 0 0 7l 68 69 59 56

b3 Ch02 0 0 0 0 0 29 27 27 26 26
Cho3 0 0 0 0 0 160 160 160 160 148

Ch04 0 0 0 0 0 53 50 49 50 50

Ch01 0 0 0 0 0 60 55 55 55 55

o4 Ch02 5 4 5 5 3 67 56 56 55 53
Ch03 0 0 0 0 0 59 54 32 30 2

Cb04 5 4 5 4 4 90 88 88 91 87
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Ch04 2 0 0 0 0 79 73 71 71 73
Ch01 0 0 0 0 0 35 34 34 33 33
P28 Ch02 0 0 0 0 0 48 44 45 46 48
Cb03 0 0 0 0 0 66 66 65 65 65
Cb04 0 0 0 0 0 72 71 72 71 72
Ch01 0 0 0 0 0 29 29 29 30 30
P29 Ch02 1 1 1 1 1 45 45 46 46 44
Cb03 0 0 0 0 0 54 53 52 52 50
Ch04 2 2 3 4 2 99 97 94 94 91
Cb01 0 0 0 0 0 46 45 33 32 47
P30 Ch02 0 0 0 0 0 24 24 24 24 24
Ch03 0 0 0 0 0 24 21 23 23 23
Ch04 0 0 0 0 0 23 23 23 23 23
TOTAL 51 53 72 64 58 7155 7095 7049 7033 6982
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D. Rata-rata persentase buah terserang tiap pohon pada perlakuan

PHTOC® di Perkebunan Rakyat Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo.
Kabupaten Jember

RATA-RATA BUAH TERSERANG (%)
POHON

03-05-16 | 11-05-16 18-05-16 25-05-16 01-06-16
P1 0,0029 0,0065 0,0067 0,0068 0
P2 0,0083 0,0083 0,0121 0,0202 0,0082
P3 0 0 0 0 0
P4 0,0325 0,0292 0,0365 0,0337 0,0256
P5 0 0 0 0 0
P6 0 0 0 0 0
P7 0 0 0 0 0
P8 0,0090 0,0079 0,0043 0,0078 0,0089
P9 0 0 0 0 0
P10 0 0 0 0 0
P11 0 0 0 0 0
P12 0 0 0 0 0
P13 0 0,0224 0,0352 0,0288 0,0260
P14 0 0 0 0 0
P15 0 0,01 0 0 0,0102
P16 0,0305 0,0039 0,0178 0,0106 0,0102
P17 0,0200 0,0299 0,0518 0,0337 0,0264
P18 0 0 0 0 0
P19 0,0049 0,005 0 0,005 0
P20 0 0 0,01445 0,0044 0,0043
P21 0 0 0 0 0
P22 0,0153 0,0192 0,0178 0,0128 0,0235
P23 0,0063 0,0063 0,0061 0,0062 0,0063
P24 0 0,005 0,005 0,0102 0,0102
P25 0 0 0 0 0
P26 0 0,0245 0,0236 0,0093 0,0236
P27 0,0471 0,0293 0,0510 0,0457 0,0464
P28 0 0 0 0 0
P29 0,0106 0,0107 0,0134 0,0161 0,0112
P30 0 0 0 0 0



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

E. Hasil Uji Friedman dengan software SPSS 15,0 pada pengaruh PHTOC®

terhadap serangan H. hampei pada setiap waktu pengamatan

Descriptive Statistics

a Friedman Test

Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Hplus7hari 30 ,007277 ,0101484 ,0000 ,0299
Hplusl14hari 30 ,009861 ,0153071 ,0000 ,0518
Hplus21hari 30 ,008373 ,0123325 ,0000 ,0457
Hplus28hari 30 ,008037 ,0117381 ,0000 ,0464
Friedman Test
Ranks
Mean Rank
Hplus7hari 2,32
Hplusl4hari 2,63
Hplus21hari 2,62
Hplus28hari 2,43
Test Statistics(a)
N 30
Chi-Square 2,451
df 3
Asymp. Sig. 484
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F. Rata-rata faktor abiotik pada kelompok yang disemprot dengan air dan

PHTOC®
RATA-RATA FAKTOR ABIOTIK (T = C; RH = %; F=Cd;
mL
TANGGAL | PLOT SUHU | KELEMBABAN IN)TENSITAS CURAH
CAHAYA HUJAN
06/04/2016 AIR 29,4 68,4 1821 -
12/04/2016 AIR - - - 47,2
13/04/2016 AIR 28,6 75,3 3000 84,5
14/04/2016 AIR g h > -
15/04/2016 AIR 28,4 73,6 1561 0,0
16/04/2016 AIR 28,8 73,4 2169 25,5
18/04/2016 AIR 33,2 51,0 2424 0
17/04/2016 AIR 31,3 51,9 1767 0
19/04/2016 AIR 31,3 51,9 1767 0
20/04/2016 AIR 31,4 49,9 2489 0
21/04/2016 AIR 29,1 53,2 2511 3,7
22/04/2016 AIR 27,2 81,8 1517 0
23/04/2016 AIR 40,9 59,9 2435 2,5
24/04/2016 AIR 29,6 56,9 2249 0
25/04/2016 AIR 30,1 57,0 2239
26/04/2016 AIR 30,5 57,4 1974
27/04/2016 AIR 31,6 51,0 2428 102,9
28/04/2016 AIR 27,6 61,1 1907 0
29/04/2016 AIR 32,5 50,0 1933 0
30/04/2016 AIR 29,0 62,0 2050 22,1
01/05/2016 AIR 30,7 61,2 1933 0
02/05/2016 AIR 29,2 77,1 1275 102,5
03/05/2016 AIR 32,5 51,3 2525 3
04/05/2016 AIR 31,5 59,1 2181
05/05/2016 AIR 2 = - -
06/05/2016 AIR 30,5 64,6 2543 155,3
07/05/2016 | PHTOC® - - o -
08/05/2016 | PHTOC® | 299 72,3 1831 67,5
09/05/2016 | PHTOC® 34.0 56,7 2428 132
10/05/2016 | PHTOC® | 31,7 62,8 1742 1
11/05/2016 | PHTOC® | 290 73,4 2264 31
12/05/2016 | PHTOC® | 208 64,1 2106 12,3
13/05/2016 | PHTOC® | 295 69,8 1897 1
14/05/2016 | PHTOC® | 293 73.9 1422 35
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15/05/2016 29,5 85,8 2503 52,3
16/05/2016 | PHTOC® | 27.3 78,8 1647 143,5
17/05/2016 | PHTOC® | 331 547 2644 1,1
18/05/2016 | PHTOC® | 314 55,7 2189 0
19/05/2016 | PHTOC® | 319 56,2 1897 0
20/05/2016 | PHTOC® | 308 58,7 3000 0
21/05/2016 | PHTOC® | 287 70,4 2633 6,7
22/05/2016 | PHTOC® | 30,6 64,2 3000 0
23/05/2016 | PHTOC® | 313 56,3 3000 0
24/05/2016 | PHTOC® | 321 458 3000 0
25/05/2016 | PHTOC® | 306 64,3 3000 0
26/05/2016 | PHTOC® | 299 64,6 3000 0
27/05/2016 | PHTOC® | 315 56,1 3000 0
28/05/2016 | PHTOC® | 296 65,2 3000 1743
29/05/2016 | PHTOC® | 290 68,3 3000 120
30/05/2016 | PHTOC® | 292 71,4 3000 1,1
31/05/2016 | PHTOC® | 30,7 68,3 3000 142,4
01/06/2016 | PHTOC® | 314 62,1 3000 63,3
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G. Dokumentasi

Gambar 2. Kondisi lahan penelitian
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Gambar 4.

Kondisi lahan penelitian kelompok PHTOC®
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